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ABSTRAK 

Firdaus, Fena Nilodilova 2025. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning dengan Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Pada Materi Statistika 

Siswa Kelas VIII A MTs Al-Munawwaroh Tajinan Tahun Ajaran 2024/2025. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. Anies Fuady, M.Pd ; 

Pembimbing 2 : Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata-kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Penerapan, Problem Based Learning 

(PBL), Statistika, Teaching at the Right Level (TaRL) 

 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kompetensi 

penting yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan 

hasil studi pendahuluan di kelas VIII A MTs Al-Munawwaroh Tajinan, ditemukan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Dari hasil studi 

pendahuluan 18,5% termasuk kategori tinggi, 37% kategori sedang, serta 44,4% 

kategori rendah. Rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh kurangnya aktivitas 

diskusi, pembelajaran yang masih berpusat pada guru, serta kurangnya motivasi 

belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut, penerapan model pembelajaran PBL 

dengan pendekatan TaRL dipilih sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, khususnya pada materi statistika. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa, dan 2) Mendeskripsikan hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah diterapkan model tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 

Kemmis & McTaggart. Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-

masing terdiri dari tahapan: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah 27 siswa kelas VIII A MTs Al-Munawwaroh Tajinan. 

Data yang diperoleh terdiri atas data kualitatif berupa hasil observasi dan catatan 

lapangan, serta data kuantitatif berupa hasil tes akhir siklus dan wawancara. 

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah: 1) Persentase 

aktivitas pembelajaran guru dan siswa ≥ 80%, 2) ≥ 75% siswa memperoleh nilai 

tes ≥ 78, dan 3) ≥ 50% siswa memberikan respon positif terhadap penerapan 

model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL 

dilakukan melalui tahapan orientasi siswa pada masalah, pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi 

hasil eksplorasi. 2) Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

ditunjukkan dengan: a) Observasi aktivitas guru baik siklus I maupun siklus II 

termasuk dalam kategori “sangat baik”, b) Observasi aktivitas siswa meningkat 

dari kategori “baik” pada siklus I menjadi “sangat baik” pada siklus II, c) Hasil tes 
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akhir menunjukkan bahwa pada siklus II sebanyak 81,4% siswa mencapai nilai 

≥78 dengan nilai rata-rata kelas 80,6, d) Hasil wawancara siswa menunjukkan 

adanya peningkatan dari persentase 66,6% pada siklus I menjadi 83,3% pada 

siklus II. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

PBL dengan pendekatan TaRL terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada materi statistika. 
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ABSTRACT 

Firdaus, Fena Nilodilova 2025. The Implementation of Problem-Based Learning Model 

with Teaching at the Right Level (TaRL) Approach to Improve Students’ 

Mathematical Critical Thinking Skills in Statistics for Grade VIII A Students of 

MTs Al-Munawwaroh Tajinan in the Academic Year 2024/2025. Undergraduate 

Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Islamic University of Malang. Supervisor 1 : Dr. Anies Fuady, M.Pd ; 

Supervisor 2 : Yuli Ismi Nahdiyati Ilmi, S.Pd., M.Pd. 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, Implementation, Problem Based Learning (PBL), 

Statistics, Teaching at the Right Level (TaRL) 

 

Mathematical critical thinking skills are one of the essential competencies 

that students must possess in learning mathematics. Based on a preliminary study 

conducted in Grade VIII A of MTs Al-Munawwaroh Tajinan, it was found that 

students’ critical thinking skills were still relatively low. The study revealed that 

18.5% of students were categorized as high, 37% as moderate, and 44.4% as low. 

This low performance was caused by the lack of discussion activities, teacher-

centered learning, and low student motivation. To address this issue, the 

implementation of the Problem Based Learning (PBL) model combined with the 

Teaching at the Right Level (TaRL) approach was selected as a solution to 

improve students’ critical thinking skills, particularly in the topic of statistics. 
This study aimed to: (1) describe the implementation of the PBL model with the 

TaRL approach to improve students’ mathematical critical thinking skills, and (2) 

describe the improvement of students’ mathematical critical thinking skills after the 

implementation of the model. This research employed a qualitative approach using 

Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis & McTaggart model. The study 

was conducted in two cycles, each consisting of the stages of planning, implementation, 

observation, and reflection. The research subjects were 27 students of Grade VIII A at 

MTs Al-Munawwaroh Tajinan. The data collected consisted of qualitative data 

(observation results and field notes) and quantitative data (cycle test results and 

interviews). 

The success indicators of this study were: (1) the percentage of teacher and 

student learning activities ≥ 80%, (2) at least 75% of students achieving a score ≥ 78, and 

(3) at least 50% of students giving a positive response toward the implementation of PBL 

with the TaRL approach. The results of the study showed that: (1) the implementation of 

the PBL model with the TaRL approach was carried out through the following stages: 

orienting students to the problem, grouping students based on their ability levels, guiding 

individual and group investigations, developing and presenting solutions, and analyzing 

and evaluating the outcomes; (2) the improvement in students’ mathematical critical 

thinking skills was evidenced by: (a) teacher observation results in both cycles falling into 

the “very good” category, (b) student observation results improving from the “good” 

category in cycle I to “very good” in cycle II, (c) cycle II test results showing that 81.4% 

of students achieved a score ≥ 78 with a class average of 80.6, and (d) student interview 

results increasing from 66.6% in cycle I to 83.3% in cycle II. Based on these findings, it 

can be concluded that the implementation of the PBL model with the TaRL approach 

effectively improves students’ mathematical critical thinking skills in statistics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

Pembelajaran merupakan aspek utama dalam dunia pendidikan. Salah satu 

pembelajaran yang terdapat pada semua tingkat pendidikan adalah pembelajaran 

matematika. Matematika adalah ilmu yang dapat memberikan kesempatan untuk 

berpikir secara logis saat memecahkan masalah, memberikan keterampilan 

berpikir kritis yang tinggi, bersifat sistematis, kreatif dan matematika untuk 

menyelesaikan masalah (Ulfa, 2019:49). Matematika sebagai ratu pengetahuan 

atau ibu dari ilmu pengetahuan yang artinya matematika merupakan sumber dari 

pengetahuan lain. Ada banyak ilmu pengetahuan, penemuan serta perkembangan 

yang bergantung pada matematika (Afsari dkk., 2021:189-197). Hal ini 

menegaskan bahwa matematika memiliki peran krusial dalam pembelajaran, 

karena matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berkontribusi 

terhadap pengembangan kemampuan intelektual siswa (Afsari dkk., 2021:189-

197). Melalui pembelajaran matematika, siswa dapat merumuskan masalah, 

merancang strategi penyelesaian, menganalisis langkah-langkah yang diambil, 

serta mengidentifikasi kekurangan informasi yang dibutuhkan, sehingga 

mendorong mereka untuk berpikir kritis.  

Menurut Lambertus (dalam Kurniawati & Ekayanti, 2020:107-114), 

berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki setiap individu, dapat diukur, 

dilatih, serta dikembangkan, selain itu, terdapat keterkaitan antara matematika dan 

kemampuan berpikir kritis. Menurut Khoerunnisa & Puspita Sari (2021) berpikir 
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kritis adalah aktivitas kognitif yang berkaitan dengan pemanfaatan pemikiran, 

serta melatih cara berpikir secara kritis dan analitis yang berarti proses ini 

melibatkan penggunaan kemampuan mental, seperti perhatian, pengelompokan, 

dan evaluasi. Berpikir kritis menurut Marivcica dan Spijunovicb (dalam Putri, 

2018:1) merupakan aktivitas intelektual yang kompleks dan lebih menitikberatkan 

pada sejumlah keterampilan yaitu: 1) kemampuan merumuskan suatu masalah, 2) 

menilai atau mengevaluasi informasi, 3) kepekaan terhadap adanya permasalahan. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dikembangkan oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan 

ini meliputi keterampilan untuk menganalisis, menilai, serta menyusun argumen 

secara logis dan terstruktur. Berpikir kritis membantu siswa tidak hanya dalam 

memahami konsep matematika, tetapi juga dalam menerapkannya pada situasi 

nyata, yang merupakan keterampilan esensial untuk menanggapi permasalahan di 

era modern sekarang.  

Namun pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

saat ini masih rendah seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh I. Agus & 

Purnama (2022:65-74) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

SMPN Satu Atap 1 Kabawo masih tergolong rendah yaitu 0% siswa dengan 

kategori berpikir kritis tinggi, 5,6% siswa dengan kategori berpikir kritis sedang, 

dan sejumlah 94,4% siswa dengan kategori berpikir kritis rendah. Hasil tersebut 

menandakan bahwa beberapa siswa cenderung mampu menyelesaikan soal 

berpikir kritis untuk aspek menginterpretasi, dan menganalisis, namun masih 

sangat sedikit yang mampu menyelesaikan soal untuk aspek mengevaluasi serta 
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menyimpulkan. Ini juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Benyamin 

dkk (2021:909-922) dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa siswa di kelas X 

SMAS St. Thomas Aquinas, sebagian besar nilai ulangan harian siswa di setiap 

kelas berada di bawah KKM 75, hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika yang diberikan guru, seperti ketidaktepatan 

dalam membuat pemisalan dari pernyataan soal, ketidakmampuan dalam 

menyusun model matematika, serta kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan 

benar. Ketiga indikator tersebut termasuk dalam berpikir kritis matematis, maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X SMAS St. Thomas Aquinas yang 

memperoleh nilai ulangan harian dibawah KKM karena rendahnya kemampuan 

berpikir kritis matematis. 

Hal tersebut juga terjadi pada permasalahan di kelas VIII A MTs Al-

Munawwaroh Tajinan. Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

dengan memberikan soal yang mengukur berpikir kritis, ditemukan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan soal yang mengukur kemampuan 

berpikir kritis, hanya terdapat 18,5% dari 27 siswa dengan kategori berpikir kritis 

tinggi, 37% siswa dengan kategori sedang dan 44,4% siswa dengan kategori 

rendah.  

Kondisi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 

konsentrasi dan fokus siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Selain 

itu, dalam proses pembelajaran siswa perlu didorong oleh guru untuk aktif 

bertanya. Namun, sebagian besar siswa cenderung pasif, mendengarkan, mencatat, 
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dan belajar secara individu karena guru masih menggunakan metode ceramah 

sehingga membuat kegiatan belajar mengajar terasa kurang menarik dan kurang 

menyenangkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa antara lain sebagian besar siswa tidak peka terhadap permasalahan di 

sekelilingnya, kurang memiliki rasa ingin tahu, motivasi belajar juga masih 

rendah, tidak adanya diskusi saat pembelajaran, serta tidak memperhatikan materi 

yang disampaikan guru (Wibowo dkk., 2022:154). 

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Zafri yang menyatakan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa, 

diantaranya: 1) kondisi fisik, 2) motivasi, 3) kecemasan, 4) pengembangan 

intelektual (dalam Dores, dkk., 2020:244). Dalam mengerjakan soal matematika 

yang diberikan oleh guru, masih banyak siswa yang kurang paham konsep yang 

digunakan dalam penyelesaian soal tersebut. Selain itu, guru masih cenderung 

menerapkan metode pembelajaran konvensional dalam mengajar matematika serta 

kurangnya diskusi dalam kelas. Zuliani & Puspita Rini (2021:486) dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa kesulitan belajar matematika salah satunya 

dipengaruhi oleh metode mengajar yang diterapkan oleh guru. 

Melihat permasalahan yang ditemukan, metode pembelajaran yang 

dianggap sesuai adalah metode pembelajaran dengan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL), sebagai pendekatan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. 

Pendekatan TaRL menekankan pentingnya menyesuaikan materi pembelajaran 

dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga memungkinkan setiap siswa belajar 

sesuai dengan kecepatan dan kapasitas mereka (Jauhari dkk., 2023:59-74). Karena 
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TaRL adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada kemampuan individu 

siswa, bukan pada jenjang kelas (Agus dkk., 2022:85-97). Pendekatan TaRL 

terbukti mampu mengurangi kesenjangan pemahaman siswa melalui 

pengelompokan berdasarkan tingkat kemampuan yang homogen. Guru dapat 

menggunakan tes diagnostik untuk membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

dan terlebih dahulu memperkuat pemahaman konsep dasar sebelum mengenalkan 

materi yang lebih kompleks. Pendekatan ini juga menekankan aktivitas 

pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, sehingga siswa lebih termotivasi 

serta merasa lebih percaya diri dalam belajar (Ahmad & Setiadi, 2023:1178-

1191).  

Pendekatan ini diharapkan dapat menjawab berbagai tantangan dalam 

proses pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran matematika. Melalui pengelompokan siswa 

sesuai dengan tingkat kemampuannya, pembelajaran menjadi lebih terarah dan 

efektif, sehingga setiap siswa memperoleh materi yang selaras dengan tingkat 

pemahaman mereka. Model pembelajaran PBL merupakan salah satu metode 

yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah, belajar 

secara mandiri, serta mengembangkan keterampilan bekerja dalam kelompok 

(Ramadhani dkk., 2024:724-730). Selain itu, penerapan pendekatan TaRL juga 

bertujuan untuk mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan terlibat dalam 

pembelajarannya, sehingga proses belajar lebih berpusat pada kebutuhan dan 

perkembangan siswa, bukan hanya berorientasi pada guru. Selain itu, untuk 

meningkatkan aktivitas belajar kelompok, digunakan model pembelajaran 
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Problem Based Learning (PBL). Pendekatan TaRL dapat digunakan dalam model 

pembelajaran PBL dengan mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat 

pemahaman mereka, sehingga diskusi serta kolaborasi menjadi lebih efektif 

(Islamiah dkk., 2024:55-59). 

Materi statistika di kelas VIII A MTs Al-Munawwaroh Tajinan merupakan 

salah satu topik matematika yang diajarkan. Statistika berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, karena membantu siswa dalam 

menganalisis data, mengidentifikasi pola, serta menarik kesimpulan berdasarkan 

informasi yang tersedia (Putu Novi Wipra Asti & Andriyani, 2022:133-152).  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dengan Pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Kelas VIII A MTs Al-Munawwaroh Tajinan Tahun Ajaran 2024/2025”. 

1.2 Fokus Penelitian 

Dengan mempertimbangkan konteks penelitian yang telah dijelaskan, 

peneliti akan memfokuskan pada penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII A Mts Al-

Munawwaroh Tajinan. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian fokus penelitian yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut. 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII A Mts Al-

Munawwaroh Tajinan? 

2. Bagaimana hasil peningkatan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII A Mts Al-

Munawwaroh Tajinan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari 

penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut.  

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII A Mts 

Al-Munawwaroh Tajinan. 

2. Untuk mengetahui hasil penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII A Mts 

Al-Munawwaroh Tajinan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak 

berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya serta menjadi acuan dalam penerapan pendekatan 

pembelajaran di dalam kelas. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran baru bagi guru 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

2) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung siswa dalam belajar 

matematika dengan cara yang lebih menarik serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam memahami pembelajaran 

matematika.  

3) Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat menjadi wawasan baru dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL). 
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4) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai pendekatan pembelajaran 

Teaching at the Right Level (TaRL) dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

1.6 Definisi Istilah 

Definisi istilah ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dan 

memastikan bahwa pembaca memiliki pemahaman yang sama mengenai 

terminologi yang digunakan dalam konteks penelitian ini. Dengan menjelaskan 

istilah-istilah tersebut, diharapkan pembaca dapat mengikuti alur pemikiran dan 

analisis yang disajikan dalam penelitian ini dengan lebih baik. Adapun istilah 

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu desain pembelajaran yang mengatur 

proses belajar mengajar secara terstruktur. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah. Langkah-langkah atau sintaks dalam penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) meliputi lima tahapan 

utama, yaitu: mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membimbing pengalaman belajar secara individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelima tahapan ini dirancang untuk 
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mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran yang berpusat 

pada masalah kontekstual. 

3. Pendekatan Pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL) 

Pendekatan pembelajaran Teaching at the right Level (TaRL) merupakan 

sebuah pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan proses belajar 

mengajar menggunakan tingkat kemampuan individu siswa. Pendekatan ini tidak 

lagi berpatokan tingkatan kelas atau usia, melainkan dalam kemampuan kognitif 

yang dimiliki setiap siswa. 

4. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat dipelajari 

dan dikembangkan melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang dirancang. 

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis diukur melalui empat indikator 

utama, yaitu : interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

5. Materi Statistika 

Materi statistika dalam penelitian ini mencakup analisis data berdasarkan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk menarik 

kesimpulan, membuat keputusan serta membuat prediksi. Selain itu, materi ini 

juga melibatkan penyajian serta penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data guna mendukung 

pengambilan keputusan serta prediksi.  



 

 

118 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran model PBL dengan pendekatan TaRL untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII A MTs Al-

Munawwaroh Tajinan adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan berupa salam, do’a, pengecekan 

kehadiran, memberikan apersepsi serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan sintaks model PBL 

dengan pendekatan TaRL yang terdiri dari 5 fase. Kelima fase dalam model 

ini diimplementasikan secara sistematis guna mendorong keterlibatan aktif 

siswa serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis. Pada 

fase pertama orientasi siswa pada masalah,  permasalahan disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan siswa berdasarkan pengelompokan awal. Fase 

kedua siswa dibagi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang, 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Fase ketiga membimbing 

kelompok dengan mengarahkan diskusi serta bimbingan peneliti terutama 

kelompok dengan tingkat kemampuan rendah. Melalui diskusi ini, siswa 
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diharapkan mampu menyusun strategi penyelesaian masalah berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka. Fase keempat mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

dan solusi yang telah dirumuskan di depan kelas. Fase kelima menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah serta melakukan refleksi 

terhadap pembelajaran. 

c) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup peneliti memandu siswa untuk membuat kesimpulan 

dari proses pembelajaran yang sudah berlangsung, kemudian peneliti 

menginstruksikan untuk mempelajari materi pertemuan selanjutnya.  

Selanjutnya peneliti menutup pembelajaran dengan membaca doa dan 

mengucapkan salam. 

2. Hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui 

penerapan model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL pada materi 

statistika siswa kelas VIII A MTs Al-Munawwaroh Tajinan adalah sebagai 

berikut: 

a) Hasil observasi pendidik dalam penerapan model pembelajaran dengan 

pendekatan TaRL pada siklus I mencapai 83,7% dengan kategori “sangat 

baik” dan meningkat menjadi 93,2% pada siklus II, tetap dalam kategori 

“sangat baik”.  

b) Hasil observasi siswa pada pembelajaran di kelas melalui model 

pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL dari 78,15% (kategori baik) 

pada siklus I menjadi 89,2% (kategori sangat baik) pada siklus II. 
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c) Hasil peningkatan tes akhir siklus dalam pembelajaran dikelas pada siklus 

I, 6 dari 27 siswa (22,2%) mencapai nilai ≥ 78 dan termasuk dalam 

kategori “rendah”. Pada siklus II, jumlah tersebut meningkat menjadi 22 

siswa (81,4%) dengan kategori “sangat baik”. 

d) Hasil respon siswa kelas VIII A MTs Al-Munawwaroh Tajinan terhadap 

penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL pada materi statistika 

diperoleh melalui wawancara. Pada siklus I, 4 dari 6 subjek (66,6%) 

memberikan tanggapan positif, dan meningkat menjadi 5 dari 6 subjek 

(83,3%) pada siklus II. Kedua siklus telah memenuhi indikator 

keberhasilan minimal sebesar ≥ 50%.  

Dengan tercapainya indikator keberhasilan pada siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi statistika 

kelas VIII A MTs Al-Munawwaroh Tajinan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini layak dipertimbangkan oleh kepala sekolah sebagai dasar 

kebijakan untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
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2. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan mampu mengaktifkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran serta menghubungkan materi dengan situasi sehari-hari untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam matematika 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu mengembangkan sikap mandiri, berpikir kritis, 

serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Sikap-sikap tersebut 

diharapkan dapat menjadi pendorong utama dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis secara optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih 

lanjut dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbasis pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk mengeksplorasi 

aspek-aspek lain selain kemampuan berpikir kritis matematis, seperti kreativitas, 

komunikasi matematis, atau pemecahan masalah. Selain itu, penerapan model ini 

juga dapat diuji pada materi pelajaran yang berbeda atau di luar mata pelajaran 

matematika untuk melihat efektivitasnya secara lebih luas. 

Melalui saran-saran tersebut, diharapkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dapat terus berkembang dan menjadi contoh bagi sekolah lain 

dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat. 
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